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ABSTRAK

Khoirur Rizqa Awalia: 1601045087. “Pengaruh Motode Bermain Peran
Stanislavski terhadap Kepercayaan Diri Siswa pada Pembelajaran Drama Kelas
XI SMAN 6 Depok”. Skripsi. Jakarta. Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2020.

Penelitian ini dilaksanankan berdasarkan fenomena yang ada di kelas XI IIS 1
SMAN 6 Depok yang menunjukan bahwa terdapat 51% siswa yang memiliki
kepercayaan diri rendah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Melalui
pemberian metode bermain peran Stanislavski diharapkan kepercayaan diri yang
dialami oleh siswa dapat ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keberhasilan dalam meningkatkan kepercayaan diri melalui metode bermain peran
Stanislavski.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif eksperimen.
Pemilihan sampel penelitian menggunakan teknik random sampling terpilih kelas
XI IIS 1 sebagai kelas eksperimen dan XI IIS 2 sebagai kelas kontrol. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah skala psikologi dan pemberian tugas
bermain peran monolog yang di dokumentasikan dalam video. Teknik analisis
data yang digunakan adalah uji-t dengan taraf signifikan a = 0.05. Didapatkan
hasil Fhitung 1,52 < Fuver 1,69. Maka, data yang diperoleh berdistribusi homogen
(signifikan).

Hasil penelitian diperoleh, kepercayaan diri terkait pembelajaran Bahasa
Indonesia sebelum mendapatkan motode bermain peran Stanislavski rata-rata nilai
kelas eksperimen 67,94. Setelah mendapatkan metode bermain peran Stanislavski
kepercayaan diri siswa meningkat dengan rata-rata nilai kelas eksperimen 79,59.
Dari perhitungan Hipotesis diperoleh thiung 15,243 > tuper 1.664. Berdasarkan
kriteria pengujian, dapat disimpulkan terdapat pengaruh metode bermain peran
Stanislavski terhadap kepercayaan diri siswa pada pembelajaran Drama.

Kata kunci : Stanislavski, Kepercayaan diri, Drama.

Vv
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ABSTRACT

Khoirur Rizqa Awalia: 1601045087. “The Influence of Method in Playing
Stanislavski Role to Students’ Self-confidences in Drama Lesson on XI Grade of 6
Senior High School.” Thesis. Jakarta. The Study Program of Indonesian
Education and Literature Department, The University of Muhammadiyah Prof. Dr.
Hamka, 2020.

This research is done based on the phenomenon of the class XI IIS 1 of 6 Senior
High School Depok, shows that 51% students who have low self-confidence in
Bahasa lesson. Through the Stanislavski role play method, the writer hopes that
can increase students’ self-confidences. This research is aimed to know the
success in increasing self-confidence through the Stanislavski role play method.
The type of this research is experimental quantitative. The writer used random
sampling technique in collecting the data. XI IIS 1 is chosen as the experiment
class and XI IIS 2 as the control class. The method of collecting data is
psychologist scale and giving a task of monolog role play which is documented on
video. The technique of data analysis is T-test with the significances o = 0.05. The
result of F-value 1.52 < F-table 1.69. So, the data that the writer got is homogeny
distribution (significant). The result of this research is the average score of self-
confidence in Bahasa lesson before having the Stanislavski role play method in
the experiment class is 67.94. After having the Stanislavski role play method, the
score is increasing with the average score in experiment class is 79.59. From the
hypothesis, the writer gets T-value 15.243 > T-table 1.664. Based on the result,
means that there is an effect of Stanislavski role play method to students’ self-
confidences in Drama lesson.

Keywords: Stanislavski, Self-confidence, Drama.

Vi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra merupakan sebuah karya yang dibuat melalui hasil pengamatan
pengarang dalam melihat adanya peristiwa yang didapat atau dialami.
Penciptaan yang disampaikan pengarang kepada pembaca bertujuan untuk
memberikan rasa dan keindahan (estetika). Dalam penciptaannya manusia
memiliki rasa keingintahuan yang besar tentang kejadain-kejadian yang
dialami yang menghasilkan sebuah persoalan atau masalah, malasah tersebut
kemudian diangkat oleh pengarang menjadi sebuah karya sastra.

Drama merupakan salah satu bagian dari gendre kesusastraan yang
selalu dikaitkan dengan sastra secara umum, baik dari sejarah, proses kreatif
penciptaan, teknik bermain, hingga pada pembelajarannya di dunia
pendidikan. Dalam dunia pendidikan formal maupun informal pembelajaran
drama dianggap mampu melatih kepercayaan diri peserta didik agar berani
tampil dan berekspresi. Terlebih lagi ada aspek tokoh di dalam pertunjukan
drama, di mana peserta didik diharuskan memainkan peran sebuah tokoh
dalam drama. Dengan memerankan tokoh, peserta didik dilatih untuk
mengeksplorasi dirinya agar mampu mengolah ekspresi, gerak, bahkan suara
untuk memainkan watak pelaku yang ada di sebuah pementasan drama.
Dengan begitu, peserta didik akan terlatth untuk dapat terus

mengaktualisasikan diri di dalam lingkungannya.

1
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Namun nyatanya pembelajaran drama di sekolah saat ini belum
berjalan dengan baik. Dalam perkembangan sastra kian menurunnya kualitas
pengajaran sastra di sekolah, hal ini lebih banyak disebabkan oleh dua faktor
yang berkaitan dengan guru. Pertama, guru sebagai sosok pengajar dianggap
kurang memiliki kompetensi dan pemahaman mengenai sastra yang
mempuni. Kedua, guru dinilai tidak kreatif dalam proses pembelajaran
(pengajaran) sastra di sekolah sehingga pembelajaran yang disampaikan
cenderung membosankan. Pada akhirnya pembelajaran drama hanya berupa
teori atau bahkan sekadar menampilkan pementasan drama di kelas tanpa
adanya pemahaman bagaimana cara berdialog maupun berekspresi. Dengan
tidak adanya strategi pembelajaran yang tepat ini mengakibatkan peserta
didik tidak mampu mengeksplorasi dirinya dengan baik sehingga manfaat
dari pembelajaran drama tidak tersampaikan kepada peserta didik.

Berangkat dari permasalahan tersebut, kemampuan memerankan
sebuah tokoh dalam pertunjukan drama pada pembelajaran bahasa Indonesia
di kelas tidak dapat diajarkan hanya sekadar melalui sebuah teori, namun
guru harus mampu memberikan teknik atau motode bermain peran agar
peserta didik lebih menghayati karakter tokoh yang diperankan dan
mendapatkan pengalaman emosi yang mampu menunjang perkembangan
kecerdasan emosi yang mempengaruhi kepercayaan diri peserta didik.

Kepercayaan diri yang dihasilkan pada pembelajaran drama lebih
menitikberatkan pada bentuk kepercayaan diri lahir. Kepercayaan diri lahir

yaitu kepercayaan diri seseorang dalam segi emosionalnya, bagaimana
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seseorang mampu menampilkan dan mengekspresikan dirinya di khalayak
ramai. Kepercayaan diri lahir lebih mudah untuk dianalisis karena bentuk
kepercayaan diri ini terlihat dari bagaimana perilaku atau tindakan seseorang
secara langsung. Seperti berkomunikasi, ketegasan, penampilan diri dan
pengendalian perasaan.

Untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa tersebut maka dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode bermain peran Stanislavski
sebagai wadah pembelajaran drama kelas XI di SMA. Konstantin
Sergeievice Alexeyev atau yang dikenal dengan sebutan Stanislavski, lahir di
Moskow Rusia pada tanggal 5 Januari 1863. Beliau adalah seorang inovator
teater dan seni peran Rusia yang sudah menggeluti dunia seni peran sejak
usia 7 tahun. Pada tahun 1897 Stanislavski mendirikan sebuah teater yang
dinamakan Teater Seni Moskwa (MKhAT). Melalui MKhAT Stanislavski
mulai mengenalkan metodenya dalam bermain peran, metode Stanislavski ini
lebih dipusatkan pada pengembangan watak dan dunia panggung yang
realistis. Para aktor diajarkan untuk memanfaatkan memori mengenai
kejadian-kejadian yang pernah dialami agar secara alami menggambarkan
emosi watak seorang tokoh. Banyak buku yang telah diterbitkan mengenai
seni pertunjukan yang dipahaminya, diantaranya buku An Actor Prepares,
Building a Character dan Creating a Role.

Metode bermain peran Stanislavski ini dapat menjadi alternatif untuk
digunakan oleh para pemula dalam mendalami dan menghayati sebuah watak

khusus, karena pada metode ini memperhatikan beberapa cara dasar dalam
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berteater, yaitu: (1) seni mengalami, yaitu penggunaan memori masa lalu
yang pernah dialami seseorang untu mengolah emosi, (2) metode aksi fisik,
yaitu memanfaatkan praktik dan meminimalkan diskusi di meja. Dalam
penelitian ini siswa diminta untuk memebuat video monolog sebagai
penilaian akhir dengan aspek yang dikonsentrasikan pada metode bermain
peran Stanislavski yaitu: imajinasi, konsentrasi dan perhatian, relaksasi,
tempo-ritme, dan memori emosianal. Aspek tersebut dinilai mampu
menciptakan rasa dalam memainkan sebuah peran khususnya dalam bermain
monolog. Pemberian tugas monolog melalui media video dilakukan karena
diharuskannya melakukan pembelajaran dalam jaringan terkait pandemi yang
tengah melanda. Monolog sebagai wadah mengharuskan setiap peserta didik
menjadi tokoh tunggal dalam sebuah pementasan, sehingga penilaian dapat
terfokuskan pada satu objek. Pertunjukan monolog memacu tokoh untuk
mengeksplorasi rasa dan emosionalnya secara lebih mendalam tanpa adanya
bantuan dari tokoh lain dalam menciptakan suasana, hal tersebut akan
mengukur kepercayaan diri seseorang tanpa adanya campur tangan dari
orang lain.

Peneliti bertujuan menlakukan penelitian di SMAN 6 Depok, hal ini
dikarenakan semakin menurunnya ketertarikan siswa SMAN 6 Depok
terhadap seni pertunjukan baik itu teater maupun drama. Fakta tersebut
didukung dengan akan dibekukannya kegiatan ekstrakulikuler teater pada
tahun pembelajaran 2020-2021 karena tidak adanya peminat dalam bidang

tersebut.

Pengaruh Motode Bermain..., Khoirur Rizga Awalia, FKIP, 2020.
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Metode bermain peran Stanislavski ini dapat menjadi media dalam
kegiatan belajar materi bermain drama pada pelajaran Bahasa Indonesia di
SMA kelas XI semester gasal sesuai dengan kurikulum 2013 pada Standar
Kompetensi (SK) 3, yaitu mengolah, menalar, menyajikan, dan mencipta
dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri
yang dipelajarinya di sekolah, bertindak secara kreatif dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah. Kompetensi Dasar (KD) vyaitu:
mendemonstrasikan sebuah naskah drama dengan memerhatikan isi dan
emosional. Dari SK dan KD tersebut siswa dapat mementaskan sebuah
pertunjukan drama.

Dengan unsur mengingatkan kepercayaan diri yang coba dilakukan
menggunakan metode bermain peran Stanislavski bahwa peneliti ingin
menawarkan metode ajar untuk dilakukan kepada pembelajaran pementasan
drama di SMA. Penelitian ini juga mampu mengemukakan dan
mengantisipasi  gejala-gejala yang akan datang ketika menghadapi
permasalahan di lingkungan masyarakat. Juga dapat memberi kesan positif
baik pada media pembelajaran di sekolah maupun lingkungan sekitar. Selain
itu, dapat mengacu pada kebiasaan yang dilakukan individu dalam
bermasyarakat.

Berdasarkan ulasan latar belakang tersebut, maka peneliti akan
mengkaji penelitian tindakan kelas dengan judul “Pengaruh Metode Bermain
Peran Stanislavski Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Pada Pembelajaran

Drama Kelas XI SMAN 6 Depok.”
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang permasalahan, maka dapat
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah penerapan metode bermain peran Stanislavski
terhadap pembelajaran drama pada siswa kelas XI SMAN 6 Depok?
2. Apakah metode bermain peran Stanislavski dapat mempengaruhi
kepercayaan diri pada siswa kelas XI SMAN 6 Depok?
3. Bagaimana perkembangan kepercayaan diri siswa setelah penerapan
metode bermain peran Stanislavski?

4. Apa implikasinya dalam pembelajaran di sekolah?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan ini dibatasi pada
variabel terikat dan variabel bebas. Yaitu, pengaruh metode bermain peran
Stanislavski terhadap kepercayaan diri pada siswa kelas XI SMAN 6 Depok

dan implikasinya dalam pembelajaran di sekolah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka
dapat dirumuskan “Adakah pengaruh penggunaan metode bermain peran
Stanislavski terhadap kepercayaan diri siswa kelas XI SMAN 6 Depok dan

implikasinya dalam pembelajaran di sekolah?”
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E. Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis pada penelitian ini apat memberikan wawasan kepada
peserta didik tentang pentingnya meningkatkan kepercayaan diri dan belajar
untuk megembangkan kepercayaan diri itu sendiri. Adapun manfaat
empiriknya pada penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu :
1. Peneliti
Peneliti mendapatkan pengetahuan baru pada objek penelitian
dan memasukan unsur penelitian ke dalam bahan pembelajaran
kepada peserta didik.
2. Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharap dapat menambah wawasan dalam
penerapan metode bermain drama, menjadi tolak ukur pengetahuan
akan wawasan dan menjadikannya bahan pertimbangan dalam
penggunaan metode.
3. Program studi
Memberikan masukan kepada program studi dalam rangka
meningkatkan kualitas perkuliahan.
4. Tempat penelitian
a. Penelitian tindak kelas ini dapat dijadikan strategi
pengajaran guna meningkatkan kepercayaan diri pada
peserta didik dalam pembelajaran drama
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dalam

menilai perkembangan peserta didik
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